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RINGKASAN
Gadung (Dioscorea hispida Dennst., suku gadung-gadungan atau Dioscoreaceae) tergolong tanaman umbi-umbian yang cukup populer walaupun kurang mendapat perhatian. Gadung menghasilkan umbi yang dapat dimakan, namun mengandung racun yang dapat mengakibatkan pusing dan muntah apabila kurang benar pengolahannya. Produk gadung yang paling dikenal adalah dalam bentuk keripik meskipun rebusan gadung juga dapat dimakan. Sehingga diciptakanlah inovasi baru berupa roti yang berbahan dasar tepung gadung. Gadung dikalangan masyarakat nilai jualnya masih rendah dan apabila gadung ini dimanfaatkan menjadi produk baru yang inovatif diharapkan nilai jual gadung akan meningkat. Di Indonesia, tumbuhan ini memiliki nama seperti bitule (Gorontalo), gadu (Bima), gadung (Bali, Jawa, Madura, Sunda) iwi (Sumba), kapak (Sasak), salapa (Bugis) dan sikapa (Makassar). Kandungan Kimia yang terdapat dalam Gadung antara lain :Alkaloid dioskorina, diosgenina, saponin, furanoid norditerpena, zat pati, dan tanin. Beberapa Kegunaan atau Manfaat Gadung untuk Kesehatan seperti yang saya dapat dari salah satu situs online (lihat sumber artikel), Gadung berguna untuk mengobati : Keputihan, kencing manis, kusta, mulas, nyeri empedu, nyeri haid, radang kandung empedu, rematik (nyeri persendian), kapalan (obat luar). Anggapan gadung sebagai makanan pinggiran ini menyebabkan nilai jualnya sangat rendah dibandingkan dengan kandungan gizi yang ada di dalamnya. Di sisi lain, harga barang impor seperti gandum terus naik dikarenakan semakin banyaknya permintaan pasar akan barang tersebut, sehingga terjangkau oleh masyarakat ekonomi lemah yang membutuhkannya.
Proses produksi Rodung Isi Pelangi adalah sebagai berikut:Gadung dibersihkan terlebih dahulu kemudian di kukus. Setelah matang gadung dihaluskan.
a. Campur tepung cakra dan gadung yang sudah dihaluskan, baking powder serta yeast, aduk rata.
b. Campur susu, telur dan gula pasir, aduk hingga gula larut.
c. Campur campuran tepung dengan campuran susu, uleni hingga rata, beri marganine dan garam.
d. Uleni kembali hingga adonan menjadi kalis dan tidak lengket, diamkan adonan selama 30 menit.
e. Buang gasnya dengan cara ditekan-tekan.
f. Ambil adonan seberat 30 gram, bentuk persegi panjang , diamkan kembali 15 menit.
Saat ini, harga roti di pasaran  mencapai Rp 2.500,00 per biji, sedangkan harga  Rodung Isi Pelangi sebesar Rp 2.000,00, konsumen akan lebih tertarik dengan harga yang lebih terjangkau namun dengan kualitas produk yang tidak kalah baik. Target penjualan 90% dari total produksi, yaitu 129.600 buah per tahun.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Gadung saat ini dianggap sebagai makanan pinggiran tanpa nilai gizi yang tidak layak dikonsumsi oleh masyarakat ekonomi menengah ke atas. Kalangan ekonomi atas lebih gemar mengkonsumsi makanan berbahan dasar bahan impor seperti gandum, keju dan lain sebagainya dengan alasan peningkatan citra diri. Belum banyak diketahui bahwa gadung sebenarnya mempunyai kandungan gizi tinggi yang tidak kalah dengan bahan impor seperti gandum dan lainnya, selain itu gadung merupakan obat tradisional yang berkhasiat untuk mengobati masuk angina dengan segala gejala yang mengikutinya.
Anggapan gadung sebagai makanan pinggiran ini menyebabkan nilai jualnya sangat rendah dibandingkan dengan kandungan gizi yang ada di dalamnya. Di sisi lain, harga barang impor seperti gandum terus naik dikarenakan semakin banyaknya permintaan pasar akan barang tersebut, sehingga terjangkau oleh masyarakat ekonomi lemah yang membutuhkannya. Untuk menanggulangi masalah tersebut, diperlukan adanya modifikasi produk dengan memadukan antara bahan impor dengan hasil pertanian Indonesia untuk dapat menstabilkan harga keduanya dan masyarakat tetap mendapatkan asupan gizi yang dibutuhkannya.
Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan membuat suatu produk makanan yang menggabungkan keduanya dalam suatu komposisi gizi yang tepat dan rasa yang diminati masyarakat. Pembuatan rodung isi pelangi merupakan salah satu bentuk solusinya, produk ini menggabungkan gandum dengan gadung dalam komposisi roti tawar isi selai buah yang telah banyak diminati oleh masyarakat, terutama para penghuni kos yang menginginkan makanan cepat saji yang terjangkau dan mampu memenuhi kebutuhan pangan mereka tanpa mengurangi rasa asli roti tersebut.
Pemanfaatan gadung sebagai roti tawar dapat mengurangi kecenderungan mengonsumsi gandum bagi masyarakat, sehingga haarga gandum akan berangsur-angsur turun seiring semakin turunnya permintaan masyarakat akan barang tersebut, selain itu produk ini juga dapat meningkatkan nilai jual gadung dari makan pinggiran yang tersingkirkan menjadi makanan favorit yang dinantikan yang dapat meningkatkan harga jual dan pendapatan petani yang  diikuti dengan semakin naiknya pendapatan per kapita masyarakat, Negara pun tidak harus kehilangan banyak devisanya untuk membeli gandum yang merupakan bahan impor tersebut.
Dari alasan tersebut di atas,  dapat diambil kesimpulan bahwa roti gadung dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat, yaitu semakin meningkatnya pendapatan petani gadung dan peningkatan pendapatan per kapita masyarakat, perolehan roti gadung dengan harga yang lebih terjangkau, dan rasa serta gizinya yang tidak kalah dengan roti-roti lainnya.
Gadung merupakan tanaman yang dihasilkan oleh para petani di berbagai wilayah, serta dapat ditemukan di hampir seluruh pasar tradisional yang ada setiap waktu tanpa mengenal musim. Hasil yang melimpah tanpa diimbangi pemanfaatan yang optimal tersebut menyebabkan nilai jual produk tersebut sangat rendah, sehingga pihak produsen tidak perlu khawair akan ketersediaan bahan baku dan modal yang diperlukan, bahan baku berupa gadung dapat ditemukan di berbagai tempat, di setiap waktu dengan harga yang relatif murah, dengan kandungan gizi yang bermanfaat bagi kesehatan. 
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas , dapat timbul suatu permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana tingkat kesukaan  masyarakat, potensi pasar  dan peluang usaha pembuatan Rodung Isi Pelangi?
C. Tujuan Program
1. Menumbuhkan budaya kewirausahaan bagi mahasiswa melalui usaha pembuatan roti isi berbahan dasar gadung, sehingga nantinya mendorong mahasiswa untuk menciptakan lapangan usaha baru.
2. Berorientasi pada kepuasan konsumen.
3. Mengembangkangkan wawasan dan meningkatkan kedewasaan akademik mahasiswa sebagai cerminan masyarakat ilmiah
4. Mengurangi dan menanggulangi permasalahan sampah yang semakin meresahkan masyarakat menjadi produk berguna.
D. Luaran yang Diharapkan
1. Tumbuhnya jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa terdidik untuk berwirausaha, bukan menggantungkan diri menjadi karyawan.
2. Terciptanya sebuah produk variant baru yang berorientasi pada kepuasan konsumen.
3. Memantapkan jati diri intelektual sebagai cerminan masyarakat ilmiah.
4. Meningkatnya harga jual gadung, yang selama ini menjadi produk pinggiran 
E. Kegunaan Program
Kegunaan program dibagi menjadi dua, kegunaan praktik dan teoretik, kegunaan praktik di antaranya sebagai : 
1. Panduan mahasiswa dan masyarakat untuk membuka peluang usaha baru
2. Penemuan produk baru bagi praktisi tata boga
3. Referensi produk bahan olahan pangan yang baru bagi tata boga dan ahli gizi
4. Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi mahasiswa tentang pemanfaatan gadung sebagai bahan baku pembuatan roti isi
5. Memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat untuk penganekaragaman produk dari gadung.
6. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengusaha roti dalam penganekaragaman bahan makanan.
Sedangkan kegunaan teoretik antara lain sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut guna mendapatkan hasil yang lebih optimal.











BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
A. ANALISIS PRODUK 
1) Jenis dan Nama Produk, Karakteristik Produk
Produk yang dibuat dalam program ini adalah roti dengan nama “Rodung Isi Pelangi”. Karakteristik produk ini sama dengan roti lainnya, yang membedakan hanya bahan baku yang digunakannya serta penggunaan nama yang berbeda. 
2) Keunggulan Rodung
1. Harga yang ditawarkan relative lebih murah, karena harga bahan baku gadung lebih murah dari pada harga gandum.
2. Kandungan gizi gadung yang dapat mengobati kencing manis, cacingan, pegal linu, masuk angina, menurunkan kolesterol dan melancarkan peredaran darah.
3. Mengajak masyarakat untuk bergaya hidup sehat (back to nature). 
3) Keterkaitan dengan Produk Lain dan Perolehan Bahan Baku
Rodung isi pelangi hampir sama dengan roti-roti yang sudah ada di pasaran, yang membedakan hanya bahan baku pembuatannya yang berupa gadung yang selama ini jumlahnya sangat melimpah dan harganya sangat murah, sehingga bahan baku sangat mudah diperoleh.
B. ANALISIS PASAR
1) Profil Konsumen
Target konsumen dari produk Rodung Isi Pelangi ini adalah seluruh masyarakat yang lebih dikhususkan kepada para penghuni kos  di sekitar tempat produksi.
2) Potensi dan Segmentasi Pasar
Saat ini, harga roti di pasaran  mencapai Rp 1.500,00 per biji, sedangkan harga  Rodung Isi Pelangi sebesar Rp 1.000,00, konsumen akan lebih tertarik dengan harga yang lebih terjangkau namun dengan kualitas produk yang tidak kalah baik. Gaya hidup anak kos dengan budaya praktisnya menjadi faktor pendukung diterimanya produk ini di pasaran, karena produk ini lebih dikhususkan kepada penghuni kos di sekitar tempat usaha yang sangat banyak jumlahnya, produk ini diharapkan akan memiliki potensi pasar yang cukup menjanjikan. 
3) Pesaing dan Peluang Pasar
Meskipun di masyarakat telah banyak produk roti yang ditawarkan dipasaran, hal ini tidak menutup peluang usaha dari pelaksanaan program ini, karena harga yang ditawarkan lebih terjangkau dari produk sejenis yang berbahan dasar tepung terigu dan dengan variasi topping yang lebih variatif.
4) Media Promosi yang akan Digunakan
Untuk memperkenalkan produk Rodung Isi Pelangi ini kepada masyarakat maka perlu diadakan promosi. Promosi tersebut dilakukan melalui pembagian sample sample, leaflet, poster, radio dan media promosi lainnya. Sehingga diharapkan akan menunjang keberhasilan dari program kewiurausahaan ini. Dan produk ini dapat menjadi makanan favorit yang bergizi dan terjangkau bagi masyarakat. 
5) RencanaPenjualan Satu Tahun
Rencana penjualan dari”Rodung Isi Pelangi”  ini adalah sebagai berikut:
1 hari			=   500 buah
1 bulan			=  12.000 buah
1  tahun 12x 12.000 buah 	= 144.000 buah
Harga yang ditawarkan yaitu Rp.2000,00/buah. Target penjualan 90% dari total produksi, yaitu 129.600 buah per tahun
6) Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha Rodung Isi Pelangi ini memiliki analisis bauran sebagai berikut:
a. Kebijakan Produk
Usaha ini  bergerak dalam produksi barang yaitu produk makanan berupa Roti yang berbahan dasar gadung sebagai subtitusi dari tepung terigu yang saat ini harganya semakin meninggi.
b. Kebijakan Harga
Harga yang ditetapkan oleh produsen adalah sebesar Rp. 1.000,00 perunit.
c. Kebijakan Promosi
Untuk meningkatkan penjualan maka perlu diadakan promosi. Promosi yang dilakukan antara lain melalui pembagian sampel Roti, leaflet, poster, radio serta media promosi lainnya.
d. Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi kepada  konsumen dilakukan secara tidak langsung  yaitu melalui  kerjasama dengan koperasi, mini market, kos dan  warung di sekitar tempat usaha. Dan apabila usaha ini sudah berkembang, maka  jangkauan distribusi akan diperluas.
C. ANALISIS PRODUKSI
1. Bahan Baku, Bahan Penunjang, dan Peralatan yang Digunakan
Bahan Baku

a. Gadung
b. Tepung cakra 
c. Telur 
d. Ragi instan (yeast) 
e. Gula pasir 
f. Mentega
g. Coklat
h. Meises
i. Keju
j. Kacang
k. Selai (berbagai variant)
l. Ovalet
m. Garam
Bahan Penunjang
a. Label
b. Gas LPG
c. Korek api
Peralatan 
a. 
b. Wajan	
c. Kompor	
d. Baskom Plastik	2 buah 
e. Penyaring	
f. Capitan		2 buah 
g. Mixer		1 buah
h. Plastik
2. Pasokan Bahan Baku
Pasokan bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi yang berupa Gadung tergolong mudah. Karena bahan dasar ini banyak tersedia disekitar tempat produksi. Sedangkan bahan-bahan lain dapat diperoleh dari toko-toko sekitar tempat produksi. Proses produksi Rodung Isi Pelangi adalah sebagai berikut:
1) Gadung dibersihkan terlebih dahulu kemudian di kukus. Setelah matang gadung dihaluskan.
2) Campur tepung cakra dan gadung yang sudah dihaluskan, baking powder serta yeast, aduk rata. 
3) Campur susu, telur dan gula pasir, aduk hingga gula larut. 
4) Campur campuran tepung dengan campuran susu, uleni hingga rata, beri marganine dan garam. 
5) Uleni kembali hingga adonan menjadi kalis dan tidak lengket, diamkan adonan selama 30 menit. 
6) Buang gasnya dengan cara ditekan-tekan. 
7) Ambil adonan seberat 30 gram, bentuk persegi panjan, diamkan kembali 15 menit. 
8) Oven adonan tersebut dengan suhu 250 tunggu hingga 30 menit.
9) Setelah matang, dinginkan lalu potong-potong tipis.
10) Olesi roti  tadi dengan selai bervariant rasa.
3. Rencana Produksi Selama Satu Tahun
1 hari					100 buah
1 bulan 100 buahx 24hari kerja 	2400 buah
1 tahun 2.400 buahx 12 bulan	28.800 buah
4. Strategi Pemasaran
	Produk Rodung Isi Pelangi ini akan dipasarkan di sekitar tempat produksi yakni melakukan kerjasama dengan toko- toko, kos, minimarket serta langsung menawarkan kepada konsumen.



BAB 3
METODE PELAKSANAAN
A. Teknik Pembuatan
Di dalam Umbi gadung terdapat zat Alkaloid yang disebut Dioscorin (C13 H19 O2N), dimana apabila zat ini terkonsumsi dalam tubuh walau dalam kadar yang rendah sekali akan menyebabkan pusing. Sepotong umbi sebesar apel cukup untuk membunuh seorang pria dalam waktu 6 jam. Efek pertama berupa rasa tidak nyaman di tenggorokan, yang berangsur menjadi rasa terbakar, diikuti oleh pusing, muntah darah, rasa tercekik, mengantuk dan kelelahan. Ada dua macam teknis cara menghilangkan zat Alkaloid atau racun tersebut pada umbi Gadung, agar bisa aman apabila diolah menjadi makanan.
B. Cara atau Tahapan Pembuatan
Cara Pertama :
· Ambil umbi gadung secara hati hati agar tidak terluka
· Potong  umbi  menjadi  beberapa  potong  dengan menggunakan pisau yang tajam.
· Lumuri  luka  bekas  potongan  tersebut  dengan  abu  dapur, dan biarkan atau simpan selama 24 jam.
· Kemudian  kupas  kulit  potongan  umbi  gadung  tersebut hingga bersih.
· Cuci  potongan  gadung  yang  telah  dikupas  dalam  air mengalir.
· Masukkan  potongan  umbi  gadung  ke  dalam  keranjang dan segera rendam dalam air garam selama 2 – 4 hari.
· Angkatlah  dan  tiriskan  potonganpotongan  umbi  gadung tersebut dari air garam, lalu cuci dengan air gula.
· Selanjutnya, jemur potonganpotongan  umbi  gadung  di bawah sinar matahari.
· Ulangi perendaman dalam air garam, pencucian dengan air gula dan penjemuran hingga 2  3 kali agar racun dioscorin benarbenar hilang.
Cara Kedua :
· Kupas kulit umbi Gadung yang masih segar sehingga bersih.
· Potong umbi gadung tipistipis, lalu lumuri dengan abu kayu (abu dapur)
· Jemur umbi gadung yang telah dilumuri abu kayu tersebut hingga benarbenar kering.
· Rendam umbi gadung tersebut dengan air bersih yang mengalir selama 3 – 4 hari.
· Tiriskan umbi gadung tersebut, lalu cuci lagi dengan air garam.
· Angkat dan jemur umbi gadung hingga benarbenar kering.
Untuk mendapatkan kepastian bahwa umbi gadung sudah tidak beracun, dapat dicobakan kepada ternak. Apabila ternak yang memakan umbi gadung tersebut tidak menunjukkan gejala apaapa, berarti umbi gadung tersebut sudah tidak mengandung racun. Namun sebaliknya apabila ternak yang memakannya menunjukkan gejala pusingpusing berarti umbi gadung tersebut masih mengandung racun, oleh karena itu prosesnya perlu diulang kembali mulai dari perendaman diair hingga terakhir.Manfaat Umbi Gadung

Proses produksi Rodung Isi Pelangi adalah sebagai berikut:
a. Gadung dibersihkan terlebih dahulu kemudian di kukus. Setelah matang gadung dihaluskan.
b. Campur tepung cakra dan gadung yang sudah dihaluskan, baking powder serta yeast, aduk rata.
c. Campur susu, telur dan gula pasir, aduk hingga gula larut.
d. Campur campuran tepung dengan campuran susu, uleni hingga rata, beri marganine dan garam.
e. Uleni kembali hingga adonan menjadi kalis dan tidak lengket, diamkan adonan selama 30 menit.
f. Buang gasnya dengan cara ditekan-tekan.
g. Ambil adonan seberat 30 gram, bentuk persegi panjang , diamkan kembali 15 menit.
h. Masukan adonan tadi kedalam oven dengan suhu 250 tunggu hingga 30 meni, kemudian dinginkant.
i. Iris tipis-tipis roti tersebut.
j. Olesi roti tipis tadi dengan selai berbagai variant rasa. 
C. Pencapaian Tujuan Program
Rencana penjualan dari”Rodung Isi Pelangi”  ini adalah sebagai berikut:
1 hari			=   500 buah
1 bulan			=  12.000 buah
1  tahun 12x 12.000 buah 	= 144.000 buah.
Harga yang ditawarkan yaitu Rp.2000,00/buah. Target penjualan 90% dari total produksi, yaitu 129.600 buah per tahun.

BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. BIAYA
1. Investasi Awal Yang Diperlukan
	Nama Bahan 
	Banyak 
	Harga Satuan 
	Jumlah (Rp) 
	Umur Ekonomis 
	Penyustan/ tahun 

	Biaya Investasi 
	
	
	
	
	

	Peralatan : 
	
	
	
	
	

	Oven
	1
	Rp.    200.000,00
	Rp. 1.250.000,00
	10
	Rp 125.000,00

	Mixer
	1
	Rp.  500.000,00
	Rp.    500.000,00
	5
	Rp 100.000,00

	Kompor Gas
	1
	Rp.1.000.000,00
	Rp 1.000.000,00
	20
	Rp.  50.000,00

	Wajan 
	2
	Rp.    50.000,00
	Rp.      100.000,00
	4
	Rp.  25.000,00

	Baskom Plastik 
	5
	Rp.    15.000,00
	Rp 75.000,00
	3
	Rp.  25.000,00

	Capitan 
	2
	Rp.      7.500,00
	Rp.      15.000,00
	1
	Rp.  15.000,00

	Penyaring 
	2
	Rp.    10.000,00
	Rp.      20.000,00
	1
	Rp.  20.000,00

	Plastik
	50
	Rp.      1.000,00
	Rp.      50.000,00
	-
	-

	Sewa Tempat 
	1 tahun 
	Rp1.200.000,00
	Rp. 1.200.000,00
	-
	-

	Total Investasi awal 
	
	Rp 4.210.000,00
	
	

	Total Penyusutan 
	
	
	
	
	Rp.360.000,00

	Biaya Produksi per bulan : 
	
	
	

	Tepung Terigu  
	1 kg
	Rp8.000,00
	Rp.   1.400.000,00
	
	

	Gadung
	120 kg 
	Rp.     1.500,00
	Rp 180.000,00
	
	

	Gula Pasir
	 25 kg 
	Rp.    10.000,00
	Rp.      250.000,00
	
	

	Telur 
	60 kg 
	Rp.    12.000,00
	Rp.   720.000,00
	
	

	Mentega
	 60 kg
	Rp.    12.500,00
	Rp.   750.000,00
	
	

	Coklat
	5 Kg
	Rp.    50.000,00
	Rp.      250.000,00
	
	

	Meises
	 5 Kg
	Rp.    35.000,00
	Rp.      175.000,00
	
	

	Keju
	2 kg
	Rp   150.000,00
	Rp.    300.000,00
	
	

	Kacang
	2 kg
	Rp    25.000,00
	Rp.      50.000,00
	
	

	Ragi Instan
	10 buah 
	Rp.      5.000,00
	Rp.      50.000,00
	
	

	Ovalet 
	50 buah 
	Rp.      2.500,00
	Rp.     125.000,00
	
	

	Garam
	1 Kotak
	Rp.     1.000,00
	Rp.        1.000,00
	
	

	Gaji Karyawan 
	2 orang 
	Rp.  250.000,00
	Rp.    500.000,00
	
	

	Biaya BBM 
	
	
	Rp 300.000,00
	
	

	Beban Penyusutan 
	
	
	Rp30.000,00
	
	

	Beban lain-lain 
	
	
	Rp59.000,00
	
	

	Total Biaya Produksi perbulan 
	Rp 5.140.000,00
	
	

	Total Biaya Investasi
	Rp 9.350.000,00
	
	




2. Penentuan Harga Pokok Penjualan 
Pemakaian Bahan Baku 			Rp.    3.300.000,00
Pemakaian Bahan Penolong 		Rp.       951.000,00
Biaya Tenaga Kerja 			Rp.       500.000,00
Harga Pokok Penjualan 			Rp.   4.751.000,00
3. Neraca 
Neraca awal dan akhir pada bulan pertama yaitu :
	AKUN (PERKIRAAN)
	AWAL
	AKHIR

	AKTIVA : 
Aktiva Lancar : 
Kas 
Persediaan Bahan Baku 
Persediaan Bahan Penolong 
Piutang Dagang 
Perlengkapan 
Sewa Dibayar di muka 
	

   Rp. 3.140.000,00
Rp.     1.500.000,00
Rp.        500.000,00
-
Rp.            50.000,00
Rp.     1.200.000,00
	

Rp.  4.190.000,00
Rp.    2.000.000,00
Rp.        700.000,00
Rp 4.000.000,00
Rp.          40.000,00
Rp.  1.100.000,00

	Jumlah Aktiva Lancar 
	Rp.     6.390.000,00
	Rp.12.030.000,00

	Aktiva Tetap : 
Peralatan 
Akum. Peny. Peralatan 
	
Rp.  2.960.000,00
	
Rp.  2.960.000,00
(Rp.     30.000,00)

	TOTAL AKTIVA 
	Rp.  9.350.000,00
	Rp. 2.930.000,00

	PASSIVA : 
Hutang : 
Hutang Gaji 
	
	

Rp.   100.000,00

	Jumlah Hutang 
	
	Rp.    100.000,00

	Modal 
Modal sendiri 
	
Rp. 9.350.000,00
	
Rp. 14.860.000,00

	TOTAL PASSIVA 
	Rp. 9.350.000,00
	Rp.14.960.000,00



Laporan Laba Rugi selama satu buan pertama, yaitu :
Penjualan :90% x 12.000 unit x Rp. 1.000,00	Rp	 10.800.000,00
Harga Pokok Penjualan 			           (Rp. 	   4.751.000,00)
Laba Kotor 						Rp.	   6.049.000,00
Beban-Beban Usaha : 
Beban Pemasaran			Rp. 300.000,00
Beban Penyusutan 			Rp.   30.000,00
Beban Perlengkapan			Rp.   50.000,00
Beban Sewa				Rp. 100.000,00
Beban Lain-lain 			Rp.   59.000,00
							(Rp,	    539.000,00)	
Laba Bersih per bulan 				Rp. 	5.510.000,00	
Analisis kelayakan 
Produksi 1 hari    500 unit 
Produksi 1 bulan 12000 unit 
Produksi 1 tahun 12x2400 = 144.000 unit 
Harga yang ditawarkan adalah Rp. 1.000,00/unit 
Hasil Penjualan 1 tahun 		= 90% x 144.000 x Rp. 1.000,00
					= Rp. 129.600.00,00
Total biaya operasional  1 tahun 	= 12x Rp. 5.290.000
					= Rp. 63.480.000,00
Keuntungan tiap tahun 		= Rp 129.600.000,00 – Rp 63.480.000,00
					= Rp 66.120.000,00

a. BEP (Break Even point) 
1. BEP Volume Produksi 	= biaya operasional per bulan 
 Keuntungan kotor unit 
 = 5.290.000
    510
= 10.372,5
Jadi, pada ringkat volume produksi 10.373 unit, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 1 bulan 

2. BEP Harga Produksi 		=  Total biaya per bulan
    Volume produksi per bulan 
=   5.290.000
12000
=  Rp. 440,83
Jadi pada tingkat harga Rp 440.83 usaha ini berada pada titik impas. 

b. B/C Ratio 
B/C Ratio			= Hasil penjualan
				Total biaya 
				= 10.800.000
				5.290.000
				= 2,04
Karena B/C Ratio >1 maka usaha ini layak untuk dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 2,04 kali 

c. ROI (Return On Investment) 
ROI 	= Keuntungan 
		Total Biaya 
		= 5.510.000
		5.290.000
		= 1,0416
		= 104,16%
Usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp 100,00 diperoleh keuntungan Rp 104,16
d. PP (Payback Period)		
Investasi awal 		= Rp.   9.350.000,00
Laba bersih per bulan 	= Rp    5.510.000,00	
Io				=   Rp 9.350.000,00
CF	1 bulan 		= (Rp. 5.510.000,00)	
				=  Rp.    3.840.000,00
PP		= 1 bulan + (3.840.000,00 / 5.510.000 x 30 hari)
		= 1 bulan 21 hari 
Rekapitulasi Biaya 
Investasi Usaha 				Rp  9.350.000,00
Dokumentasi 					Rp     250.000,00
Penyusunan Laporan 				Rp     400.000,00
Jumlah Biaya yang diperlukan		Rp   5.995.000,00
Rincian Anggaran Biaya 
	
	

	Biaya Investasi  :
	

	Oven
	Rp. 1.250.000,00

	Mixer
	Rp.    500.000,00

	Kompor Gas
	Rp 1.000.000,00

	Wajan 
	Rp.      100.000,00

	Baskom Plastik 
	Rp 75.000,00

	Capitan 
	Rp.      15.000,00

	Penyaring 
	Rp.      20.000,00

	Plastik
	Rp.      50.000,00

	Sewa Tempat 
	Rp. 1.200.000,00

	Jumlah Peralatan 
	Rp 4.210.000,00

	
	

	Tepung Terigu  
	Rp.   1.400.000,00

	Gadung
	[bookmark: _GoBack]Rp 180.000,00

	Gula Pasir
	Rp.      250.000,00

	Telur 
	Rp.   720.000,00

	Mentega
	Rp.   750.000,00

	Coklat
	Rp.      250.000,00

	Meises
	Rp.      175.000,00

	Keju
	Rp.    300.000,00

	Kacang
	Rp.      50.000,00

	Ragi Instan
	Rp.      50.000,00

	Ovalet 
	Rp.     125.000,00

	Garam
	Rp.        1.000,00

	Gaji Karyawan 
	Rp.    500.000,00

	Biaya BBM 
	Rp 300.000,00

	Beban Penyusutan 
	Rp30.000,00

	Beban lain-lain 
	Rp59.000,00

	Total Beban Operasional
	
	Rp 5.140.000,00

	Investasi yang diperlukan
	
	Rp 9.350.000,00


Laporan : 
Kertas A4 	: 2rim@35.000,00		70.000,00
ATK						100.000,00
Tinta Printer	: 2 kardus @ 25.000 		50.000,00
Penggandaan Laporan				180.000,00
	Jumlah Pembuatan Laporan 			400.000,00

Dokumentasi : 
Sewa kamera digital 				50.000,00
Sewa Handycam 				100.000,00
Transfer ke CD				25.000,00
Cetak foto 					75.000,00
	Jumlah Dokumentasi 				250.000,00
	Jumlah Kebutuhan Biaya 			10.000.000,00

B. JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
Adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
	No. 
	Kegiatan 
	Bulan Ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Perencanaan Produksi
	XX
	
	
	
	
	

	2
	Persiapan dan Pengadaan Bahan
	     X
	XX
	
	
	
	

	3
	Pelaksanaan Produksi
	
	XX
	XXXX
	XXXX
	
	

	4
	Pemasaran 
	
	XX
	XXXX
	XXXX
	XX
	

	5
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	X
	XXXX
	XXX

	6
	Penyerahan Laporan 
	
	
	
	
	
	XX
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